BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Dompet Dhuafa didirikan pada 4 September tahun 1994 di mana kelahirannya
berawal dari empati kolektif komunitas jurnalis yang banyak berinteraksi dengan
masyarakat miskin, sekaligus kerap jumpa dengan kaum kaya. Digagaslah
manajemen galang.

Tertanggal 10 Oktober 2001 Dompet Dhuafa dikukuhkan untuk pertama
kalinya oleh pemerintah sebagai Lembaga Zakat Nasional (Lembaga Amil Zakat)
oleh Departemen Agama RI. Pembentukan yayasan dilakukan di hadapan Notaris
H. Abu Yusuf, SH tanggal 14 September 1994, diumumkan dalam Berita Negara
RI No. 163/A.YAY .HKM/1996/PNJAKSEL.

Sampai saat ini, Dompet Dhuafa memiliki 12 Kantor Cabang yang ada di
Indonesia terletak di 12 kota yakni, Medan, Padang, Palembang, Pekanbaru,
Bandung, Yogyakarta, Surabaya, Semarang, Balikpapan dan Makasar dan ada juga
5 kantor cabang yang ada di Luar negeri, antara lain; United States of America,
Hongkong, Japan, Australia dan Korea Slatan(dompetdhuafa.org).

Objek penelitian selanjutnya adalah Rumah Zakat yang didirikan pada
tanggal 18 Maret 2003 yang sebelumnya bernama Dompet Sosial Ummul Quro
(DSUQ). Setalah itu di tahun 2004 DSUQ bertransformasi menjadi Rumah Zakat
Indonesia. Rumah Zakat memiliki 26 kantor perwakilan (baca: kantor cabang) yang
tersebar di Indonesia, antara lain; 3 kantor cabang di kota Bandung, Aceh,
Balikpapan, Lampung, Banjarmasin, Batam, Bekasi, Bogor, Cilegon, Cimahi,
Cirebon, Depok, Bintaro, 5 kantor cabang di Jakarta, Jayapura, Makasar, Malang,
Medan, Padang, Palembang, Pekanbaru, Pontianak, Samarinda, Semarang, Solo,
Surabaya, Tanggerang dan Kediri (rumahzakat.org).

PKPU merupakan objek ketiga dari penelitian efisiensi dan produktivitas,
PKPU diambil karena data laporan tahunan yang dapat diolah kedalam metodologi.
OPZ PKPU berawal dari rasa kepedulian terhadap tragedi kemanusiaan pada tahun
1997 hingga 1999, sekelompok pemuda melakukan aksi sosial memberikan
harapan untuk negeri. Menindak lanjuti aksi mereka yang disertai kesadaran

terhadap potensi filantropi di Indonesia, serta untuk mengoptimalkan masyarakat
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http://www.dompet/

pra sejahtera agar bisa mandiri, lahirlah Yayasan PKPU pada 10 Desember 1999.
Kemudian tanggal 8 Oktober 2001, PKPU ditetapkan sebagai Lembaga Amil Zakat
Nasional (LAZNAS) berdasarkan SK. Menteri Agama No. 441.

PKPU memiliki 13 Kantor perwakilan di Indonesia yang tersebar di beberapa
kota besar, antara lain; Bengkulu, Riau, Bukittinggi, Balikpapan, Makasar,
Surabaya, Sumatera Barat, Yagyakarta, Medan, Semarang, Aceh, Maluku dan
Bandung. (pkpu.org).

OPZ terakhir yang menjadi objek penelitian adalah Sinergi Foundation yang
didirikan pada tanggal 14 Oktober 2002 yang saat itu masih menjadi yayasan sosial
pada umumnya. Seiring dengan perkembangan lembaga pada tanggal 17 Februari
2011 Sinergi Foundation secara resmi disebut sebagai lembaga amil zakat (baca:
OPZ). Sampai saat ini Sinergi Foundation memiliki dua kantor yang terletak di
Bandung (sinergifoundation.org).

Objek OPZ di Indonesia penulis pilih karena data pada tahun 2012 terdapat
penghimpun dana ZISWAF sebanyak 845 Milyar. Sedangkan dana sebebesar itu
selalu didominasi oleh OPZ besar seperti Dompet Dhuafa, Rumah Zakat dan PKPU.
Berikut rangkuman rincian data penghmpunan ZISWAF di tahun 2012 dari 19
OPZ,

Jumlah penghimmpunan ZISWAI-:r?sftIiﬁQ;gi dari seluruh OPZ di Indonesia
Lembaga Dana Kelolaan (dalam milyar Rupiah)
Dompet Dhuafa 202
Rumah Zakat 146
PKPU 107
BAZNAS 50
Lazis Nahdatul Ulama 0,6

Sumber: (Wahyuny, 2016)

Data penghimpunan tersebut masih di dominasi oleh 3 LAZ besar saja dari
jumlah dana kelolaan sebesar 845 Milyar. Adapun data yang diambil penulis adalah
data yang dimuat di dalam website setiap Lembaga Amil Zakat. Adapun data
Baznas tidak bisa diolah oleh penulis karena laporan tahunan setiap program di
lembaga BAZNAS tidak sama dengan laporan pada lembaga LAZ. Oleh karena itu
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penulis mengambil data untuk diolah kedalam software Max DEA 6.1 dan DEAP
2.1 yakni Dompet Dhuafa, Rumah Zakat, PKPU dan Sinergi Foundation data
tersebut merupakan data yang paling tepat untuk mendeskripsikan efisiensi dan
produktivitas OPZ di Indonesia.

Data dari 4 OPZ tersebut dirangkum untuk mengetahui jumlah penghimpunan
tertinggi dari seluruh OPZ di tahun 2012 sampai tahun 2016. Berikut data
penhimpunan ke 4 OPZ tersebut;

RZ PKPU DD SF
——)(0]6 e—)(0]5 —014 2013 2012
Gambar 4.1

Gambaran Umum Penghimpunan Zakat, Infak, Sedekah dan Wakaf pada
OPZ di Indonesia
Sumber: (data diolah)

Penghimpunan ZISWAF tertinggi secara umum dimiliki oleh OPZ Dompet
Dhuafa dengan jumlah penghimpunan di tahun 2012 sebanyak Rp. 185,9 Milyar,
tahun 2013 mencapai Rp. 210,2 Milyar, tahun 2014 mencapai Rp. 219 dan di tahun
2015 mencapai Rp.246,8 Milyar, sedangkan data keuangan tahunan Dompet
Dhuafa di tahun 2016 penulis tidak menemukan publikasinya. Adapun nilai yang
tertera di tahun 2016 adalah data hasil forcasting menggunakan rumus growth. Data
forcasting ini dibolehkan sebagaimana disertasi Oliver (2004) dan paper terbitan
researchgate yag ditulis oleh Ronald dkk. (2015).

Data Forcasting tersebut juga penulis lakukan kepada data yang hilang di
OPZ Rumah Zakat yakni terletak pada penghimpunan dan pendistribusian program
wakaf tahun 2015 dan 2016. Hal ini perlu dilakukan karena program Max DEA dan
DEAP tidak mampu merepreprentasikan data yang tidak ada, maka sangat perlu
dibuat forcasting.
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4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Tingkat Efisiensi setiap Program OPZ

menggunakan skala penilaian dan skala numerik hasil modifikasi dari kerangka

Hasil dari perhitungan tingkat efisiensi setiap program OPZ penulis rangkum

penilaian metode Analytic Network Process (Saaty & Vergas, 2006).

Tabel 4.2
Penilaian Kategori Efisien dan ketidakefisienan

Definition In'gensny of  Definition

Eficiency
Fully Efficient 1 Tingkat efisiensi tertinggi 100%
Not Efficient <1 Tidak Efisien kurang dari 100%

Ketidakefisienan namun masih sangat

Very Strong Expected 0,8-0.99 diharapkan menjadi efisien

Strong Expected 0,6-0,79 Ketidakefisienan namun masih sangat
mungkin dioptimalkan.

Passable Expected 0,4-0,59 KetldakefISIenan yang nilainya
ditengah-tengah

Weak Efficient 0,2-0,39 Tingkat ketidakefisienan yang masih
rendah

Very Weak Efficient 0,0-0,19 Tingkat ketidakefisienan yang masih

sangat rendah

Sumber: (modifikasi dari Saaty & Vergas, 2006)

Penilaian di atas dilakukan untuk mempermudah dalam mendeskripsikan

sebuah program OPZ yang efisien maupun tidak efisien anatar faktor input dan

output. Berikut merupakan hasil tingkat efisiensi setiap program OPZ di Indonesia
kurun waktu yang diteliti selama 5 tahun (2012-2016);

Tabel 4.3
Penilaian Kategori Efisien dan ketidakefisienan

No Zakat Institution g:(f)irc;ency Description RTS Input  RTS Output
1 2016-PKPU Infak Terikat 1 Fully Efficient Constant Constant

2 2012-SF Infak Terikat 1 Fully Efficient Increasing  Increasing
3 2013-DD Infak Terikat 1 Fully Efficient Constant Constant

4  2014-DD Zakat 1 Fully Efficient Decreasing Decreasing
5 2015-DD Zakat 1 Fully Efficient Decreasing Decreasing
6 2014-RZ Infak Terikat 0.81865 Very Strong Expected Decreasing Decreasing
7 2013-RZ Infak Terikat 0.81115 Very Strong Expected Decreasing Decreasing
8  2015-PKPU Infak Terikat 0.8101 Very Strong Expected Decreasing Decreasing
9  2012-RZ Infak Terikat 0.80199 Very Strong Expected Decreasing Decreasing
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10 2013-DD Zakat 0.75912 Strong Expected Decreasing Decreasing

11 2016-RZ Zakat 0.75135 Strong Expected Decreasing Decreasing
12 2015-RZ Zakat 0.69066 Strong Expected Decreasing Decreasing
13 2014-PKPU Infak Terikat 0.67895 Strong Expected Decreasing Decreasing
14 2012-DD Zakat 0.66402 Strong Expected Decreasing Decreasing
15 2016-DD Zakat 0.65509 Strong Expected Decreasing Decreasing
16 2015-RZ Infak Terikat 0.64148 Strong Expected Decreasing Decreasing
17 2016-PKPU Zakat 0.6373 Strong Expected Decreasing Decreasing
18 2013-PKPU Infak Terikat 0.57763 Passable Expected Decreasing Decreasing
19 2012-RZ Zakat 0.476 Passable Expected Increasing  Decreasing
20 2014-DD Infak Terikat 0.47568 Passable Expected Increasing  Decreasing
21  2015-DD Infak Terikat 0.47568 Passable Expected Increasing  Decreasing
22  2012-PKPU Infak Terikat 0.46498 Passable Expected Decreasing Decreasing
23 2014-RZ Zakat 0.46106 Passable Expected Increasing  Decreasing
24 2013-RZ Zakat 0.44826 Passable Expected Increasing  Decreasing
25 2016-RZ Infak Terikat 0.44336 Passable Expected Decreasing Decreasing
26 2015-PKPU Zakat 0.37886 Weak Efficient Decreasing Decreasing
27  2015-SF Infak TK 0.34216 Weak Efficient Increasing  Increasing
28 2016-RZ Infak TK 0.32066 Weak Efficient Increasing  Decreasing
29 2016-DD Infak Terikat 0.30595 Weak Efficient Increasing  Decreasing
30 2014-PKPU Zakat 0.29615 Weak Efficient Increasing  Decreasing
31 2013-PKPU Zakat 0.2878 Weak Efficient Increasing  Decreasing
32 2012-DD Infak Terikat 0.28306 Weak Efficient Increasing  Decreasing
33  2015-RZ Infak TK 0.25446 Weak Efficient Increasing  Decreasing
34  2015-SF Zakat 0.25004 Weak Efficient Increasing  Increasing
35 2014-RZ Infak TK 0.23806 Weak Efficient Increasing  Decreasing
36 2013-DD Infak TK 0.23423 Weak Efficient Increasing  Decreasing
37 2012-SF Zakat 0.22883 Weak Efficient Increasing  Increasing
38 2015-DD Infak TK 0.22151 Weak Efficient Increasing  Decreasing
39 2014-DD Infak TK 0.22053 Weak Efficient Increasing  Decreasing
40 2012-PKPU Zakat 0.21162 Weak Efficient Increasing  Decreasing
41  2016-PKPU Infak TK 0.19901 Very Weak Efficient Increasing  Increasing
42 2014-SF Wakaf 0.19449 Very Weak Efficient Increasing  Increasing
43 2016-SF Zakat 0.19229 Very Weak Efficient Increasing  Decreasing
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44 2016-DD Infak TK 0.19057 Very Weak Efficient Increasing  Decreasing
45 2013-RZ Infak TK 0.18423 Very Weak Efficient Increasing  Decreasing
46  2012-DD Infak TK 0.17318 Very Weak Efficient Increasing  Decreasing
47  2016-SF Wakaf 0.17284 Very Weak Efficient Increasing  Increasing
48 2013-DD Woakaf 0.17238 Very Weak Efficient Increasing  Increasing
49  2012-SF Infak TK 0.16025 Very Weak Efficient Increasing  Increasing
50 2013-SF Zakat 0.15977 Very Weak Efficient Increasing  Increasing
51 2014-PKPU Wakaf 0.15574  Very Weak Efficient Increasing  Increasing
52  2015-PKPU Wakaf 0.15175 Very Weak Efficient Increasing  Increasing
53  2015-SF Wakaf 0.14531 Very Weak Efficient Increasing  Increasing
54  2014-SF Zakat 0.14447 Very Weak Efficient Increasing  Increasing
55  2013-SF Infak TK 0.14285 Very Weak Efficient Increasing  Increasing
56  2016-SF Infak TK 0.14167 Very Weak Efficient Increasing  Increasing
57 2013-PKPU Wakaf 0.13686 Very Weak Efficient Increasing  Increasing
58 2015-RZ Wakaf 0.12491 Very Weak Efficient Increasing  Decreasing
59  2012-PKPU Wakaf 0.12322 Very Weak Efficient Increasing  Increasing
60 2014-SF Infak TK 0.11732 Very Weak Efficient Increasing  Increasing
61 2013-SF Wakaf 0.11658 Very Weak Efficient Increasing  Increasing
62 2012-SF Wakaf 0.11394 Very Weak Efficient Increasing  Increasing
63 2014-PKPU Infak TK 0.10513 Very Weak Efficient Increasing  Decreasing
64 2012-RZ Wakaf 0.1044 Very Weak Efficient Increasing  Decreasing
65 2013-RZ Wakaf 0.0924 Very Weak Efficient Increasing  Decreasing
66 2015-DD Wakaf 0.08828 Very Weak Efficient Increasing  Decreasing
67 2016-RZ Wakaf 0.08406 Very Weak Efficient Increasing  Decreasing
68 2012-RZ Infak TK 0.07681 Very Weak Efficient Increasing  Decreasing
69 2016-DD Wakaf 0.07107 Very Weak Efficient Increasing  Increasing
70 2013-PKPU Infak TK 0.06559 Very Weak Efficient Increasing  Decreasing
71 2014-DD Wakaf 0.05848 Very Weak Efficient Increasing  Decreasing
72 2015-PKPU Infak TK 0.05684 Very Weak Efficient Increasing  Decreasing
73  2012-PKPU Infak TK 0.0557 Very Weak Efficient Increasing  Decreasing
74 2012-DD Wakaf 0.0483 Very Weak Efficient Increasing  Decreasing
75 2016-PKPU Wakaf 0.04591 Very Weak Efficient Increasing  Increasing
76  2016-SF Infak Terikat 0.03097 Very Weak Efficient Increasing  Increasing
77  2014-RZ Wakaf 0.02789 Very Weak Efficient Increasing  Decreasing
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78  2015-SF Infak Terikat 0.02415 Very Weak Efficient Increasing  Increasing

79  2014-SF Infak Terikat 0.02038 Very Weak Efficient Increasing  Increasing

80 2013-SF Infak Terikat 0.01094 Very Weak Efficient Increasing  Increasing

Sumber hasil penelitian: (data diolah)

Dapat disimpulkan bahwa ada 5 program OPZ yang mencapai tingkat
efisiensi atau sekitar 6.25% program OPZ yang mencapai tingkat efisiensi penuh
(100%) dalam rentang waktu 5 tahun. 5 program OPZ tersebut adalah PKPU di
tahun 2016 pada program infak terikat, Sinergi Foundation di tahun 2012 pada
program infak terikat, Dompet Dhuafa di tahun 2013, 2014 dan 2015 secara
berurutan pada program infak terikat, zakat dan zakat. Program OPZ yang tidak
efisien penulis simpulkan kedalam 5 penilaian secara berutan sebagai berikut;

Terdapat 4 program OPZ terkategori tidak efisien atau sekitar 5% namun
program ini menjadi harapan dari 71 program yang tidak mampu mencapai tingkat
yang sangat diharapkan. Terdapat 8 atau sekitar 10% program OPZ terkategori
tidak efisien namun program inipun masih dianggap baik dan layak diperjuangkan
agar menjadi evaluasi saat pengambilan keputusan bagi OPZ yang diteliti. Terdapat
8 atau sekitar 10% program OPZ berada pada kategori cukup tidak efisien, kategori
ini adalah kategori menengah, tidak menjadi harapan tidak pula menjadi yang
kurang baik dalam memanfaatkan faktor input seperti bagian amilin serta faktor
output seperti pemanfaatan penghimpunan dan pendistribusian ZISWAF. Terdapat
15 atau sekitar 18,75% program OPZ terkategori kurang berhasil memanfaatkan
faktor inpur dan output. Namun tingkat ini masih berada satu tingkat lebih baik.

Terdapat 40 atau sekitar 50% program OPZ atau setengah dari program OPZ
termasuk kategori sangat tidak efisien. Artinya perlu perbaikan khusus agar
program OPZ menjadi efisien. Ketidakefisienan program OPZ perlu diperbaiki,
salah satu langkah perbaikannya adalah dengan membuat rumusan Return to Scale
dengan pendekatan input dan output. Pada pendekatan input (dibaca: berfokus pada
amilin/X1) secara umum terdapat 59 program OPZ yang terkategori increasing.
Artinya program OPZ dari tahun 2012 sampai 2016 di Indonesia masih
membutuhkan tenaga Kkerja tambahan untuk mencapai output (dibaca:
penghimpunan dan pendistribusian) yang maksimal atau peningkatan bagian hak
atas amil, seperti asset kelolaan dan biaya operasional.
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Pendekatan RTS input menghasilkan luaran bahwa program zakat pada OPZ
Dompet Dhuafa mengalami decreasing pada variable input di setiap tahun selama
5 periode. Artinya untuk penambahan letak tenaga kerja atau hak atas amil tidak
perlu ditambah lagi pengeluarannya. Untuk program lainnya sepereti infak terikat-
tidak terikat dan wakaf membutuhkan tenaga kerja dan biaya operasional atau hak
atas amil. Lain halnya dengan program OPZ PKPU dan Rumah Zakat yang
mengalami increasing disetiap program selain infak terikat yang mengalami
decreasing dari tahun 2012 sampai 2016, adapun di tahun 2016 program ifak terikat
dari PKPU mengalami efisiensi penuh. Selain itu decreasing juga dialami Rumah
Zakat pada tahun 2015 dan 2016.

Program OPZ Sinergi Foundation mengalami increasing sepenuhnya yang
artinya, program Sinergi Foundation membutuhkan tenaga kerja tambahan, hak atas
amil yang lebih besar ataupun dana kelolaan untuk membangun kantor perwalian
agar bisa mencapai tingkat efisiensi yang tinggi. Karena melihat potensi dari
Program Sinergi Foundation yang sedang increasing. Maka perlunya Sinergi
Foundation dalam memperluas jangkauan tenaga kerja ataupun operasionalnya.

Pendekatan output yang dirumuskan penulis pada Return to Scale
mengindikasikan bahwa terdapat 51 program OPZ yang mengalami decreasing
yang artinya lebih dari setengah sampel yang diteliti pada program OPZ mengalami
penahanan pendistribusian atau pendistribusian yang tidak termanfaatkan dengan
baik dan masih kurangnya jumlah penghimpunan. Sehingga sebaiknya
pendistribusian perlu ditingkatkan kembali.

Pendekatan RTS output menghasilkan butuhnya peningkatan penghimpunan
bagi program wakaf di dua tahun terakhir yakni 2015 dan 2016. Selain itu pada
pendistribusian tidak perlu lagi adanya penahanan pendistribusian. Maka perlunya
dompet dhuafa memperbesar penghimpunan dan memperluas pendistribusian.
Program wakaf di OPZ PKPU setiap tahunnya membutuhkan fokus pada
penghimpunan dan pendistribusian agar biaya dari input bisa termanfaatkan secara
maksimal.

Seluruh program di Rumah Zakat mengalami masa decreasing pada variable
output. Artinya pendirtibusian dan penghimpunan sudah baik, namun alangkah
lebih baik lagi apabila berfokus pada pengembangan variabel input. Seperti
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peningkatan karyawan, penambahan kantor wilayah bahkan peningkatan biaya
operasional, agar dikemudian hari bisa mencapai tingkat efisiensi pada
penghimpunan dan pendistribusian yang tinggi. Program Sonergi Foundation perlu
meningkatkan secara drastis pada variabel output. Seperti peningkatan
penghimpunan dan pendistribusian. Karena sesuai pembahasan sebelumnya
memang Sinergi Foundation membutuhkan tambahan tenaga kerja untuk

menghasilkan penghimpunan dan pendistribusian yang optimal.

Tabel 4.4
Tabel Times of Benchmark
o Efficiency o Times of
No Zakat Institution Description
Score benchmark

1 2016-PKPU Infak Terikat 1 Fully Efficient 68
2  2012-SF Infak Terikat 1 Fully Efficient 26
3 2013-DD Infak Terikat 1 Fully Efficient 25
4 2014-DD Zakat 1 Fully Efficient 15
5  2015-DD Zakat 1 Fully Efficient 9
6  Seluruh Program OPZ - Inefficient 0

Sumber hasil penelitian: (data diolah)

Hasil penelitian dari efisiensi adalah menentukan best of the best dari setiap
program OPZ yang diteliti. Ditemukan dari 80 sampel (DMU) terdapat 5 program
OPZ yang paling efisien dan paling banyak menjadi rujukan dari seluruh program
yang ada, antara lain; program infak terikat dari OPZ PKPU di tahun 2016 telah
menjadi rujukan sebanyak 68 kali. OPZ Sinergi Foundation pada program infak
terikat menjadi rujukan sebanyak 26 kali pada tahun 2012, namun OPZ Sinergi
Foundation masih bisa menjadi best of the best dari seluruh rujukan apabila
melakukan peningkatan hak atas amilin dan peningkatan penghimpunan tanpa
membatasi penditribusian.

OPZ Dompet Dhuafa pada program zakat telah dirujuk hingga tiga kali dari
tiga tahun yang berbeda dengan jumlah rujukan berturut-turut 25 kali, 15 kali dan
9 kali, yakni pada tahun 2013, 2014 dan 2015. Adapun OPZ Dompet Dhuafa
mampu menjadi juara umum apabila melakukan penahanan hak atas amil seperti
penambahan jumlah karyawan, hak atas dana kelolaan dalam membangun kantor
perwakilan dan diarahkan untuk terus berfokus kepada pendistribusian dan
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penghimpunan zakat. Maka Dompet Dhuafa mampu menjadi lembaga yang paling
amanah dalam mengelola zakat di tahun mendatang. Sementara itu OPZ Rumah
Zakat belum berhasil mencapai tingkat efisiensi yang diharapkan sehingga
mendapat rujukan bagi program lain.
4.2.2 Penyebab Ketidakefisienan Program OPZ

Ketidakefisienan program OPZ akan menimbulkan sebuah pertanyaan apa
penyabab dari ketidakefisienan program OPZ tersebut. Maka untuk menjawab
kebingungan tersebut ditentukanlah rumus slack movement dan Proportionate
Movement harus sama dengan O yang artinya variable input atau output tersebut
tidak mengalami inefisiensi. Dari seluruh objek yang diteliti terdapat slack
movement dan proportionate movement = 0 sebagai berikut (dibaca: yang berwarna
putih adalah input atau output yang efisien);

Tabel 4.5
Tabel Penyebab Ketidakefisienan Dompet Dhuafa dan Rumah Zakat

DMU Amilin  Funding Distribution ~ Amilin  Funding  Distribution DMU

2012-DD Infak Terikat

2012-RZ Infak Terikat

2012-DD Infak TK

2012-RZ Infak TK

2012-DD Wakaf 2012-RZ Wakaf

2012-DD Zakat 2012-RZ Zakat

2013-DD Infak Terikat

2013-RZ Infak Terikat

2013-DD Infak TK

2013-RZ Infak TK

2013-DD Wakaf 2013-RZ Wakaf

2013-DD Zakat 2013-RZ Zakat

2014-DD Infak Terikat

2014-RZ Infak Terikat

2014-DD Infak TK

2014-RZ Infak TK

2014-DD Wakaf 2014-RZ Wakaf

2014-DD Zakat 2014-RZ Zakat

2015-DD Infak Terikat

2015-RZ Infak Terikat

2015-DD Infak TK

2015-RZ Infak TK

2015-DD Wakaf 2015-RZ Wakaf

2015-DD Zakat 2015-RZ Zakat

2016-DD Infak Terikat

2016-RZ Infak Terikat

2016-DD Infak TK

2016-RZ Infak TK

2016-DD Wakaf 2016-RZ Wakaf

2016-DD Zakat 2016-RZ Zakat

Sumber hasil penelitian: (data diolah)

Data yang menunjukan warna kuning dan biru pada OPZ Dompet Dhuafa dan
Rumah Zakat merupakan faktor input atau output yang  menimbulkan
ketidakefisienan program OPZ. Secara umum program OPZ Dompet Dhuafa dan
Rumah Zakat tidak efisien diakibatkan karena penghimpunan dan
pendistribusiannya masih kurang dan perlu ditingkatkan kembali. Sementra itu
pada program OPZ Dompet Dhuafa terdapat 15 slack movement dan proportionate

movement yang sama dengan nol disis lain Rumah Zakat hanya memiliki 7 slack
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movement dan proportionate movement sehingga membuat program Rumah Zakat
termasuk kategori yang belum efisien. Namun tetap masih bisa dikatakan baik
karena ada bagian amilin yang tergategori efisien namun tidak pada penghimpunan

dan pendistribusiannya.

Tabel 4.6
Tabel Penyebab Ketidakefisienan Sinergi Foundation dan PKPU

DMU

Amilin

2012-PKPU Infak Terikat

2012-PKPU Infak TK

2012-PKPU Wakaf

2012-PKPU Zakat

2013-PKPU Infak Terikat

2013-PKPU Infak TK

2013-PKPU Wakaf

2013-PKPU Zakat

2014-PKPU Infak Terikat

2014-PKPU Infak TK

2014-PKPU Wakaf

2014-PKPU Zakat

2015-PKPU Infak Terikat

2015-PKPU Infak TK

2015-PKPU Wakaf

2015-PKPU Zakat

2016-PKPU Infak Terikat

2016-PKPU Infak TK

2016-PKPU Wakaf

2016-PKPU Zakat

Funding  Distribution

Sumber hasil penelitian: (data diolah)

Amilin

Funding  Distribution

DMU

2012-SF Infak Terikat

2012-SF Infak TK

2012-SF Wakaf

2012-SF Zakat

2013-SF Infak Terikat

2013-SF Infak TK

2013-SF Wakaf

2013-SF Zakat

2014-SF Infak Terikat

2014-SF Infak TK

2014-SF Wakaf

2014-SF Zakat

2015-SF Infak Terikat

2015-SF Infak TK

2015-SF Wakaf

2015-SF Zakat

2016-SF Infak Terikat

2016-SF Infak TK

2016-SF Wakaf

2016-SF Zakat

Data table penyebab ketidakefisienan pada setiap program Sinergi

Foundation dan PKPU disebabkan karena faktor input dan output. Berikut

penyebab dari ketidakefisienan tersebut;

PKPU berhasil mencapai titik efisien ketika di tahun 2016 pada program infak

terikat. Sementara itu PKPU dari tahun 2012 samapai 2016 tidak efisien
dikarenakan pendistribusian dan penghimpunannya yang masih kurang. Meskipun
biaya untuk amilin seperti biaya gaji, biaya operasional maupun dana untuk
mengelola aset kantor sudah efisien. Tentu tidak efisien dikarenakan PKPU tidak
mampu mengelola dana yang terhimpun sehingga penambahan penghimpunan dan
pendistribusian ZISWAF-nya masih dianggap belum efisien.

OPZ Sinergi Foundation, terdapat ketidakefisiensi yang sama seperti PKPU,
hanya saja Sinergi Foundation mampu menstabilkan tenaga kerja. Meskipun
memang Sinergi Foundation dalam keadaan yang increasing (dibaca:
membutuhkan tambahan tenaga kerja agar pendistribusian dan penghimpunan

ZISWAF-nya menjadi efisiensi yang tinggi. OPZ Sinergi Foundation secara
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efisiensi tidak terlalu baik dibandingkan PKPU karena tingkat efisiensi yang tinggi
terjadi di tahun 2012.

Cara mengatasi ketidakefisienan pada OPZ mampu diselesaikan dengan cara
mengoptimalisasikan faktor ketidakefisienan tersebut. Khususnya
ketidakefisienanan Program OPZ di tahun 2016 yang menghasilkan sebuah ilustrasi
bahwa program OPZ bisa saja dikembangkan hingga menjadi program yang efisien
sehingga amanah dari lembaga pengelola zakat mampu memberikan dampak
signifikan untuk mengatasi permasalahan kemiskinan.

4.2.3 Tingkat Produktivitas Program OPZ

Perhitungan Malmquist Index bisa memberikan interpretasi selama seluruh
periode yang diuji dan memberikan interpretasi rata-rata dari periode yang diuji.
Nilai Malmquist Index selama 5 periode diragkum dalam bentuk grafik bagan di

bawah ini;

7

B year=5
m year=4

ORNWAUIONOLO
T T N N N SN N N

1 DD Infak..
2 DD Infak TK

I I I I :\ :\ I I :\ I I I :\ I I | year:3
mYears=2

3 DD Wakaf

4 DD Zakat

5 PKPU Infak

6 PKPU Infak

9 RZ Infak

10 RZ Infak TK
13 SF Infak. ..

14 SF Infak TK

7 PKPU Wakaf
12 RZ Zakat

8 PKPU Zakat
11 RZ Wakaf
15 SF Wakaf

16 SF Zakat

Gambar 4. 2
Nilai Malmquist Index Program OPZ Selama 5 Periode
Sumber hasil penelitian: (data diolah)

Disimpulkan bahwa perubahan tahun ke-5 program OPZ PKPU mampu
memberikan dampak kenaikan produktivitas yang signifikan titik maksimal yakni
5,7 pada program infak terikat dan 4,6 pada program Zakat dan 3,46 pada program
infak tidak terikat. Nilai tertinggi di tahun ke-4 dicapai oleh program wakaf dari
Rumah Zakat dengan nilai 4,5, Sinergi Foundation pada program Infak Tidak
Terikat dan dikuti juga oleh Dompet Dhuafa dengan program Wakaf dengan
mencapai nilai 2,07.
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Nilai tertinggi di tahun ke-3 diperoleh oleh Sinergi Foundation pada program
infak terikat, lalu diikuti dengan program lainnya yakni Wakaf dengan nilai 1,67.
Nilai tertinggi di tahun ke-2 diperoleh oleh Dompet Dhuafa pada program infak
terikat dengan nilai 4,33 nilai produktivitas selanjutnya masih dipertahankan oleh
Dompet Dhuafa dengan program wakafnya yang mencapai nilai produktivitas 3,9
lalu diposisi ketiga ditempati oleh OPZ Rumah Zakat pada program zakat dengan
nilai produktivitas mencapai 1,37. Untuk mengukur produktivitas keseluruhan atau
produktivitas rata rata. Malmquist Index menggunakan metode geometric means.

Nilai rata rata produktivitas ditentukan dari nilai Total Factor Productivity
Change (TFPcn) dengan asumsi apabila nilainya lebih dari satu koma (>1,). Selain
itu TFPch dipengaruhi oleh Efficiency Change (EFFcH) dan Technology Change
(TECHcH). EFFcH artinya perubahan efisiensi dari seluruh rata-rata tahun periode
yang diuji. TECHcH artinya faktor teknologi yang mampu merubah tingkat
produktivitas. Faktor teknologi ini selalu berkaitan dengan penambahan input
teknologi sehingga nilai produktivitas rata-rata dapat meningkat.

Hasil TECHcH tersebut adalah gambaran umum bahwa perlunya peningkatan
teknologi sebanyak 0, karena jumlah produktivitas adalah 1 maka nilai yang lebih
dari 1 adalah jumlah yang perlu ditingkatkan. Hasil EFFc nilainya selalu di bawah
nol koma (0,) karena nilai efisiensi maksimal berada pada angka 1. Maka jumlah

perubahan efisiensi selalu di bawah;
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Tabel 4.7
Tabel Nilai Rata-Rata Malmquist Index Summary pada Program OPZ

Firm EFFcH TECHcH TFPchH

1 DD Infak Terikat 0.747 1.483 1.108
2 DD Infak TK 0.648 1.535 0.995
3 DD Wakaf 0.735 1.533 1.126
4 DD Zakat 0.654 1.468 0.961
5 PKPU Infak Terikat 1 1.534 1.534
6 PKPU Infak TK 0.886 1.449 1.284
7 PKPU Wakaf 0.497 1.599 0.794
8 PKPU Zakat 0.967 1.517 1.468
9 RZ Infak Terikat 0.682 1.413 0.963
10 RZ Infak TK 0.701 1.548 1.086
11 RZ Wakaf 0.645 1.426 0.920
12 RZ Zakat 0.848 1.467 1.245
13 SF Infak Terikat 0.419 1.487 0.622
14 SF Infak TK 0.632 1.510 0.954
15 SF Wakaf 0.712 1.549 1.102
16 SF Zakat 0.676 1.547 1.045
Mean 0.700 1.503 1.052

Sumber hasil penelitian: (data diolah)

Rata-Rata Nilai Malmquist Index dalam mengukur tingkat produktivitas
dilihat dari nilai TFPchBerdasarkan nilai diatas Dompet Dhuafa mengalami
peningkatan produktivitas pada program infak terikat dan wakaf namun tidak
mengalami keaikan pada infak tidak terikat dan zakat. Porgram PKPU memiliki
nilai produktivitas rata-rata tertinggi dari seluruh program di OPZ yang diteliti, nilai
produktivitas tersebut mencapai 1.534 pada program infak terikat, 1.468 pada
program zakat dan 1.284 pada program infak tidak terikat.

Nilai rata-rata produktivitas yang diperoleh Rumah Zakat sedikit lebih
produktif daripada program OPZ Sinergi Foundation yang menjadikannya sebagai
program yang belum bisa dikatakan produktiv dengan tingkat perubahan yang
tinggi. Namun sebenarnya program OPZ Dompet Dhuafa, Rumah Zakat dan
Sinergi Foundation memiliki setidaknya 2 program yang produktif. Artinya
lembaga tersebut bersaing secara ketat untuk memproduktifkan sector programnya,
hanya saja yang membedakan besar dan kecilnya tingkat prubahan

produktivitasnya.
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Penggunaan teknologi dalam mementukan tingkat produktivitas sebuah
program OPZ sangatlah diperlukan. Sebagaimana luaran dari Malmquist Index
yang mendeskripsikan bahwa seluruh program OPZ membutuhkan upgrade
teknologi dengan nilai 0,4 samapai 0,5. Artinya seluruh program OPZ bersaing
dengan Kketat prihal pengembangan teknologi dalam mencapai tingkat
penghimpunan dan pendistribusian yang tinggi.

Tingkat perubahan efisiensi tertinggi direbut oleh PKPU dengan nilai rata-
rata 0,8375, diikuti oleh Rumah Zakat dengan nilai rata-rata seluruh program 0,719,
diikuti lagi dengan posisi ketiga oleh Dompet Dhuafa dengan perubahan efisiensi
sebesar 0,696. dan perolehan nalai terakhir oleh Sinergi Foundation dengan skor
perubahan efisiensi sebesar 0.60975.

Nilai produktivitas secara keseluruhan program OPZ meningkat sebesar
52,9% dari program OPZ yang diteliti. Artinya setengah program OPZ mengalmi
peningkatan dan setengahnya lagi 47,1% program OPZ tidak mengalami
peningkatan prodduktivitas.

4.3 Pembahasan

Penelitian efisiensi merupakan represntasi dari sebuah keberhasilan dari
kegiatan produktif. Efisiensi biasanya digunakan sebagai parameter untuk
mengukur kinerja dan pertanggungjawaban. Pada sebuah perusahaan,
meningkatkan sebuah efisiensi adalah langkah memperkecil biaya untuk
menghasilkan sebuah hasil tertentu atau memanfaatkan hasil tertentu untuk sebuah
pengeluaran biaya.

Penelitian efisiensi pada program OPZ ini memeberikan sebuah
pendeskripsian secara garis besar, bahwa seluruh lembaga OPZ yang dijadikan
sampel penelitian khususnya terkait program OPZ seluruhnya membutuhkan tenaga
kerja tambahan, peningkatan biaya operasional ataupun perluasan kantor
perwakilan. Serta program OPZ harus terus meningkatkan penghimpunan dan
pendistribusiannya agar kemiskinan pada masyarakat bisa teratasi.

Akbar (2009) dalam penelitiannya menyatakan tingkat efisiensi OPZ di tahun
2015 lebih baik dibandingkan dengan tahun 2006 dan 2007. Penyebab utama
ketidakefisienan OPZ adalah dana yang tersalurkan dan yang terhimpun masih
kurang optimal dengan nilai penyumbangan ketidakefisienan sekitar 43,1% untuk
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pendistribusian dan 36% untuk penghimpunan. Sedangkan analisis pendekatan
input menyatakan bahwa penyumbang ketidakefisienan adalah biaya operasional
sebesar 34,9% dan biaya sosialisasi sebesar 31,1%.

Rusyidiana, Maliha dan Al Farisi menyebutkan bahwa sebanyak 12 OPZ
mengalami efisiensi penuh (100%) dari total 18 OPZ yang diteliti. Penyebab
ketidakefisienan dari 6 OPZ tersebut disebabkan oleh pendistribusian dana zakat
terhadap asnaf sehingga belum mampu menyelesaikan problematika kemiskinan.

Wahab dan Rahman (2013) mengukur 14 lembaga zakat di Malaysia.
Produktivitas faktor total (TFPcH) cenderung meningkat sebesar 2,4% selama masa
observasi yang diamati. Selain itu ada beberapa factor yang mempengaruhi tingkat
efisiensi lembaga zakat yaitu: sistem pembayaran zakat, sistem komputerisasi
zakat, struktur organisasi dan komite audit.

Al Farisi menyatakan bahwa produktivitas dari 5 OPZ menunjukan tingkat
perubahan produktivitas yang tinggi sekitar 80% dari total keseluruhan yang diteliti.
Selian itu, tingkat efisiensi OPZ masih relatif kurang yakni hanya ada 2 OPZ yang
efisien dari 5 OPZ yang diteliti dengan periode 9 tahun.

Penelitian Rusydiana, maliha dan Al Farisi (2016) mengenai tingkat efisiensi
program OPZ di Dompet Dhuafa terdapat 6 program yang efisien dari 3 tahun yang
berbeda. Adapun 18 program OPZ masih belum mengalami tingkat efisien. Factor
yang mempengaruhi ketidakefisienan 18 program Dompet Dhuafa adalah
pendistribusian yang masih rendah, seperti pada pendistribusian zakat, wakaf dan
kemanusiaan. Adapun cara mengatasi kurangnya pendistribusian dengan
meningkatkan sampai 75,38% pada seluruh pendistribusian program Dompet
Dhuafa.

Penelitian di atas menggambarkan keseluruhan dari pembahasan hasil
penelitian berupa jurnal nasional maupun international. Penelitian efisiensi dan
produktivitas pada program OPZ secara garis besar memiliki kesamaan yakni,
ketidakefisienan terjadi karena jumlah pendistribusian yang masih kurang sehingga
tidak bisa mengatasi prolem kemiskinan. Selain itu jumalah produktivitas yang
diteliti menghasilkan setengah dari program OPZ mengalami peningkatan
produktivitas dan setengahnnya lagi tidak mengalami peningkatan faktor
produktivitas.
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Hipotesis yang dibuat sebelumnya dalam peneltian menyatakan efisiensi
program OPZ relatif rendah dan produktivitas program OPZ relatif rendah. Pada
hasil penelitian dan pembahasn diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini
menerima hipotesis dan banyak persamaan dengan penelitian sebelumnya.

Karena sebagaimana telah diketahui ketidakefisienan program OPZ terjadi
akibat penghimpunan yang kurang dan penahanan pendistribusian. Artinya biaya
amilin yang cukup atau efisien tidak mampu mengakomodir pendistribusian yang
besar dan penghimpunan yang banyak.

Kekurangan dari ketidakefisienan tersebut bisa diatasi dengan
memaksimalkan potensi yang telah dirumuskan dalam program OPZ melalui table

projection. Berikut data yang ditemukan di tahun 2016 setiap program OPZ;

Tabel 4.8
Tabel Projection Program OPZ Dompet Dhuafa Tahun 2016
DMU Projection Up to Fund Upto Distribution Upto  Amilin

2016-DD Infak Terikat _[INSTGYGNNISTOTNNN6O%INNNNOSAN 0% 23T

2016-DD Infak TK

2016-DD Wakaf 0% 2,1T

2016-DD Zakat

Sumber hasil pembahasan: (data diolah)

Tabel projection diatas yang memiiki warna kuning artinya input atau output
tersebut mengalami ketidakefisienan sehingga perlu dimaksimalkan jumlah
maksimal potensi yang bisa dicapai penulis tuliskan kedalam bentuk prosentase di
table up to dan table jumlah rupiah yang harus di capai sampai batas maksimal
dengan penggunaan biaya bagian amilin yang tetap.

Didapat, program infak terikat Dompet Dhuafa perlu meningkatkan
penghimpunan sebanyak 76% dan pendistribusian 69% tanpa menambah atau
mengurangi biaya untuk bagian amilin. Sementara pada program infak tidak terikat
Dompet Dhuafa perlu menaikan secara maksimal hingga 81% dengan
penghimpunan dinaiakan sampai 93% dan biaya amilin diperkecil hingga 87%.

Program wakaf Dompet Dhuafa menigkatkan penghimpunan sebanyak 44%
dengan jumlah peningkatan pendistribusian 99%. Karena memang program wakaf
sangat kurang efisien dalam pendistribusian, artinya Dompet Dhuafa sering
menahan pendistribusian pada program wakaf sehingga program wakaf harus
ditingkatkan secara maksimal. Pada program zakat Dompet Dhuafa sedikit lebih
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kecil dibandingkan ketiga program diatas, sekitar 66% untuk penghimpunan, 44%
untuk pendistribusian dan pengurangan sedikit bagian amilin sekitar 0,4%.
Pernyataan up to (dibaca: projection) bukan merupakan angka yang mutlak
karena bisa dicapai hingga titik maksimal. Namun apabila tidak memungkinkan
maka tetap perlu penangan yang aplikatif (sesuai situasi dan kondisi). Berikut
adalah gambaran umum dalam bentuk grafik bagan untuk mempermudah berapa

jumlah yang perlu ditingkatkan pada titik paling maksimal.

m Projection Fund

67%

Real Fund

H Projection Distribution
Real Distiribution

m Projection Amilin

® Real Amilin

Gambar 4. 3
Projection Dompet Dhuafa untuk Mencapai Tingkat Efisiensi yang Tinggi
Sumber hasil pembahasan: (data diolah)

Rata-rata perkembangan program Dompet Dhuafa pada sektor penghimpunan
mampu ditingkatkan sampai 67% dan pendistribusian sampai 76,25% pada tahun
yang sama juga bagian amilin mampu dipangkas sampai 29%. Namun perhitungan
ini tentu tidak menjadi acuan pokok, karena perhitungan projection hanya
menggambarkan sejauhmana titik maksimalisasi dari faktor input dan output.

Rumah Zakat memiliki potensi peningkatan maksimal rata-rata sedikit lebih
rendah di bawah Dompet Dhuafa. Berikut penjelasan dalam bentuk tabel;

Tabel 4.9
Tabel Projection Program OPZ Rumah Zakat Tahun 2016

DMU Projection Up to Fund Upto Distribution Upto  Amilin

2016-RZ Infak Terikat 0% 10,6T

2016-RZ Infak TK

2016-RZ Wakaf 0% 1,3T

2016-RZ Zakat 0% 12,6T

Sumber hasil pembahsan: (data diolah)
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Didapat, pada program infak terikat Rumah Zakat perlu meningkatkan
penghimpunan sebanyak 59% dan pendistribusian 68% tanpa menambah atau
mengurangi biaya untuk bagian amilin. Sementara pada program infak tidak terikat
Rumah Zakat perlu menaikan secara maksimal mencapai 68% dengan
penghimpunan dinaikan mencapai 96% dan biaya amilin bisa diperkecil hingga
75%.

Program wakaf Rumah Zakat samadengan Dompet Dhuafa perlu penanganan
khusus untuk penghimpunan dan pendistribusian program wakaf agar ke-
mashlahat-an dapat dicapai. Jumlah peningkatan pada titik maksimal
penghimpunan wakaf mencapai 96% dan pendistribusian 92% dengan jumlah atau
bagian amilin yang tetap pada tahun 2016 untuk perbaikan 2017 dab 2018.
Sementara program penghimpunan dan pendistribusian zakat pada Rumah Zakat
perlu ditingkatkan sampai 25% dengan hak atas amil yang tetap. Berikut grafik
dalam bentuk bagan projection Rumah Zakat secara umum:

W Projection Fund
62% ‘ Real Fund
1 H Projection Distribution
Real Distiribution

® Projection Amilin

Infak TK .

Infak Terikat 7“ = Real Amilin

Gambar 4. 4
Projection Rumah Zakat untuk Mencapai Tingkat Efisiensi yang Tinggi
Sumber hasil pembahsan: (data diolah)

Rata-rata perkembangan program Rumah Zakat pada sektor penghimpunan
mampu ditingkatkan sampai 62% dan pendistribusian sampai 72% pada tahun yang
sama juga bagian amilin mampu dipangkas sampai 19%. Namun perhitungan ini
tentu tidak menjadi acuan pokok, karena perhitungan projection hanya

menggambarkan sejaunmana titik maksimalisasi dari faktor input dan output.
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PKPU memiliki potensi peningkatan dan pengurangan maksimal rata-rata
terrendah dari seluruh program OPZ. Berikut penjelasan dalam bentuk tabel;

Tabel 4. 10
Tabel Projection Program OPZ PKPU Tahun 2016
DMU Projection Up to Fund Upto Distribution Upto Amilin
2016-PKPU Infak Terikat 0% 1734T 0% 106,5T 0% 2,5T

2016-PKPU Infak TR [IISOAMITGTINEOGMIINSST] 0% 04T

2016-PKPU Wakaf

0% 0,06T

2016-PKPU Zakat

0% 11T

Sumber hasil pembahsan: (data diolah)

Didapat, pada program infak terikat PKPU tidak perlu meningkatkan
penghimpunan, pendistribusian ataupun biaya amil karena sudah efisien. Bahkan
PKPU mampu memperoleh efisiensi hak atas amil dari seluruh program, sehingga
PKPU hanya perlu meningkatkan hak atas amil seperti penambahan jumlah
karyawan dan biaya operasional agar OPZ PKPU mampu menjadi nomor satu
dalam penghimpunan di tahun yang akan datang.

Program infak tidak terikat PKPU perlu menaikan secara maksimal
penghimpunan dan pendistribusian mencapai 80%. Adapun pada program wakaf
PKPU samadengan Dompet Dhuafa dan Rumah Zakat perlu penanganan khusus
untuk penghimpunan dan pendistribusian program wakaf sendiri dengan jumlah
peningkatan pada titik maksimal mencapai 95% dan 100%. Sementara program
penghimpunan dan pendistribusian zakat pada PKPU perlu ditingkatkan sampai
86% dan 36%. Berikut grafik dalam bentuk bagan projection PKPU secara umum:

\ ™ Projection Fund
| Real Fund
o 65%
54%‘ m Projection Distribution
‘ 'y . Real Distiribution
Zakat “ - o =~ mProjection Amilin
Infak TK -~ @ & N
Infak Terikat "~ @ — ® Real Amilin

Gambar 4.5
Projection Progam PKPU untuk Mencapai Tingkat Efisiensi yang Tinggi
Sumber hasil pembahsan: (data diolah)
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Rata-rata perkembangan program PKPU pada sektor penghimpunan
mampu ditingkatkan sampai 65% dan pendistribusian sampai 52% dan bagian
amilin tidak perlu dipangkas namun membutuhkan peningkatan atau penambahan
hak atas amil. Perhitungan ini tentu tidak menjadi acuan pokok, karena perhitungan
projection hanya menggambarkan sejaunmana titik maksimalisasi dari faktor input
dan output.

Sinergi Foundation memiliki potensi peningkatan tertinggi dari seluruh

program OPZ. Berikut penjelasan dalam bentuk tabel;

Tabel 4. 11
Projection Sinergi Foundation untuk Mencapai Tingkat Efisiensi yang Tinggi
DMU Projection Up to Fund Upto Distribution Upto  Amilin
2016-SF Infak Terikat 97% 285T 99% 17,47 0% 04T
2016-SF Infak TK 86% 18,2T  86% 19T 0% 04T
2016-SF Wakaf 83% 252T 97% 154T 0% 0,3T
2016-SF Zakat 85% 32,2T 81% 32,7T 0% 0,7T

Sumber hasil pembahsan: (data diolah)

Didapat, pada program infak terikat, infak tidak terikat, wakaf dan zakat
Sinergi Foundation sangat perlu adanya peningkatkan penghimpunan dan
pendistribusian. Karena jumlah penghimpunan dan pendistribusian Sinergi
Foundation masih di bawa rata-rata maka perlunya peningkatan jumlah hak atas
amil seperti penambahan jumlah karyawan, penambahan biaya operasional dan
bahkan penambahan kantor perwakilan agar tingkat efisiensi bertambah.
Penambahan hak atas amil sudah dibahassebelumnya di table RTS pendekatan
input.

Program infak terikat dari Sinergi foundation perlu menaikan secara
maksimal penghimpunan dan pendistribusian mencapai 97% dan 99%. Adapun
pada program infak tidak terikat Sinergi Foundation perlu meningkatkan
penghimpunan dan pendistribusian masing-masing sampai 86%. Program wakaf
sendiri dengan jumlah peningkatan pada titik maksimal mencapai 83% dan 97%.
Sementara program penghimpunan dan pendistribusian zakat pada Sinergi
Foundation perlu ditingkatkan sampai 85% dan 81%. Berikut grafik dalam bentuk

bagan projection Sinergi Foundation secara umum:
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Gambar 4. 6
Projection Sinergi Foundation untuk Mencapai Tingkat Efisiensi
yang Tinggi

Sumber hasil pembahsan: (data diolah)

Rata-rata perkembangan program Sinergi Foundation pada sektor
penghimpunan mampu ditingkatkan sampai 88% dan pendistribusian sampai 91%
dan bagian amilin tidak perlu dipangkas namun membutuhkan peningkatan atau
penambahan hak atas amil. Perhitungan ini tentu tidak menjadi acuan pokok, karena
perhitungan projection hanya menggambarkan sejauhmana titik maksimalisasi dari
faktor input dan output.

Pendeskripsian program OPZ, lebih mudah dipahami apabila dirumuskanlah
Importance Performance Analysis (IPA) menggunakan SPSS. Hal ini dilakukan
agar dapat mengetahui program OPZ manasaja secara umum yang telah mampu
mencapai tingkat efisiensi dan produktivitras yang dinggi.

Perumusan tersebut menggunakan 4 kuadran yakni the fist quadrant is high
efficient and high productive yang dapat diartikan menjadi the best quadrant karena
nilai efisiensi dan produktivitas dari program OPZ secara rata-rata periode berjalan
ternilai sangat baik, the second quadrant is high efficient but low productive pada
kuadrant kedua ini dapat diartikan sebagai tingginya tingkat efisiensi namun masih
belum mencapai tingkat produktivitas yang tinggi dan kuadran ini masih tetap
dianggap baik, the third quadrant is high productive but low efficient pada ketiga
ini dijelaskan bahwa tidak ada bedanya secara tingkatan nilai dengan kuadran
kedua, karena kuadran ketiga memiliki kelemahan yakni rendahnya tingkat
efisiensi dan the fourth quadrant is low efficien and low productive pada kuadran
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keempat diharapkan OPZ memnjadi pemicu untuk setidaknya meningkatkan
tingkat efisiensinya maupun meningkatkan jumlah produktivitasnya agar masuk
diantara kuadran kedua ataupun kuadran ketiga. Sebelum membahas quadrant
berikut data program OPZ berdasarkan nomor pada kuadran DEA dan Malquist di
bawah ini:

Tabel 4.12
Nama Program OPZ Berdasarkan Nomor Urut dalam Quadran
Nomor Program OPZ Nama Program OPZ

OPZ Dompet Dhuafa program infak terikat

OPZ Dompet Dhuafa program infak tidak terikat

OPZ Dompet Dhuafa program wakaf

OPZ Dompet Dhuafa program zakat
OPZ PKPU program infak terikat

OPZ PKPU program infak tidak terikat
OPZ PKPU program wakaf

OPZ PKPU program zakat
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OPZ Rumah Zakat program infak terikat
OPZ Rumah Zakat program infak tidak terikat
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OPZ Sinergi Foundation program infak terikat
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OPZ Sinergi Foundation program infak tidak terikat
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OPZ Sinergi Foundation program wakaf

16 OPZ Sinergi Foundation program zakat

Sumber hasil penelitian: (data diolah)

Penentuan nomor pada program OPZ dibuat agar memudahkan perumusan
quadran DEA dan Malmquist. Nomor urutan terset tentu bukanlah pemeringkatan
program OPZ terbesar hingga program OPZ terkecil, hanya saja nomor urut
tersebut sebuah simbol dan langkah yang harus digunakan dalam menganalisis
Importance Performing Analysis. Karena apabila tidak adanya nomor urut tentu
akan membingungkan hasil. Berikut gambaran posisi program OPZ dalam bentuk
quadran DEA dan Malquist:
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Gambar 4.7

Quadrant Efisiensi dan Produktivitas Program
Sumber hasil pembahsan: (data diolah)

Terdapat 4 program OPZ yang berada di kuadran 1 yakni high efficient and
high productive atau sekitar 33% program OPZ menempati kuadran yang sangat
baik, terdapat 2 program OPZ yang berada di kuadran 2 yakni High Efisien but low
productive atau sekitar 16% program OPZ yang menempati kuadran baik dan masih
sangat diharapkan untuk menjadi lebih baik lagi. Terdapat 5 program OPZ yang
berada pada kuadran 3 yakni high productive but low efficient atau sekitar 41%
program OPZ menempati kuadran yang baik dan masih sangat diharapkan untuk
menjadi lebih baik lagi. Terdapat 5 proram OPZ yang berada pada kuadran 4 yakni
low efficient and low productive atau sekitar 41% program OPZ menempati kuadran
yang perlu perlakuan khusus untuk terus berkembang. Sehingga nilai efisiensi dan
produktivitas menjadi tinggi.

Kuadran 1 diraih oleh OPZ Dompet Dhuafa dengan program infak terikat,
Rumah Zakat dengan program zakat dan PKPU dengan program infak terikat dan
zakat. Kuadran 2 diraih oleh OPZ Domet Dhuafa dalam program zakat dan Rumah

Zakat dengan program infak terikat. Kuadran 3 dicapai oleh OPZ Rumah Zakat
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pada program infak terikat, Sinergi Foundation dengan program wakaf dan
zakatnya, Dompet Dhuafa dengan program Wakaf dan OPZ PKPU dengan program
infak tidak terikat. Sementara itu OPZ yang berada pada kuadran 4 adalah Dompet
Dhuafa dengan program infak tidak terikat, Sinergi Foundation infak terikat dan
tidak terikat, Rumah Zakat dalam program wakaf dan OPZ terakhir adalah PKPU
dengan program wakaf.

Penelitian ini, menunjukan bahwa program OPZ dari PKPU mampu
mempertahankan tingkat efisiensi dan produktivitas yang tinggi secara gradual dari
tahun 2012 sampai 2016 jika dibanduingkan dengan program OPZ lainnya dalam
pengamatan ini. Berdasarkan informasi kuadran tersebut OPZ Sinergi Foundation
dengan program infak terikat dan tidak terikat menunjukan sebagai program OPZ

yang paling tidak rendah angka efisien dan produktivitasnya.
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